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JAKARTA - Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan (Kemendag)
mengungkapkan minat pelaku usaha memanfaatkan Sistem Resi Gudang
(SRG) semakin meningkat, termasuk rerata {fransaksi penerbitan resi.
Implementasi SRG dinilai membuat rantai perdagangan menjadi lebih efisien.

"Minat pelaku usaha untuk memanfaatkan SRG juga semakin meningkat
Hingga saat ini, terdapat 118 pengelola gudang SRG di seluruh Indonesia yang
telah mendapat persetujuan dari Bappebti," terang Pemeriksa Perdagangan
Berjangka Komoditi (PBK) Ahli Utama Bappebti Kemendag, Nusa Eka di
Jakarta, Senin (22/7).

Hal lainnya, lanjut Eka, implementasi SRG cenderung meningkat. Selama lima
tahun terakhir, rerata fransaksi penerbitan resi gudang tercatat sebesar 601
miliar rupiah dengan nilai fransaksi tertinggi terjadi pada 2022, yaitu sebesar
1,3 triliun rupiah. Sepanjang 2024, penerbitan resi gudang tercatat sebesar 1,6
friliun rupiah dengan nilai pembiayaan 978 miliar rupiah.
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Adapun Kemendag melalui Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti) konsisten mendorong perkembangan Sistem Resi Gudang
(SRG). Bappebti dalam mengakselerasi implementasi SRG dan menciptakan
tata niaga produk SRG yang lebih efisien melakukan pertemuan teknis SRG
yang kali ini diselenggarakan di Padang, Sumatra Barat, pekan lalu

Berikan Solusi

Menurut Eka, pertemuan tersebut juga diharapkan memberikan solusi dan
terobosan dalam penerapan SRG serta dapat membuka peluang bagi
pengelola gudang SRG untuk memanfaatkan gudang yang tidak aktif.

"Pemerintah daerah berperan penting dalam melakukan pembinaan untuk
mendukung implementasi SRG di daerah. Bappebti berharap, pengelola
gudang SRG dapat mengoptimalkan perannya, tidak hanya sebagai
pemelihara komoditas dalam gudang semata, namun juga mampu
meningkatkan fungsi gudang sebagai sarana pembuka akses pembiayaan,
peningkatan posisi tawar, dan pemasaran komoditas bagi pasar lokal dan luar
negeri," tegas Nusa Eka

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2006 tentang Sistem Resi
Gudang yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2011,
SRG merupakan salah satu instrumen perdagangan yang bertujuan
mendukung terwujudnya kelancaran produksi dan distribusi
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